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FI.JNGSI DISTRIBUSI STATISTIK tN DALAtr{ SUATU
PENYEBARAN INDIVIDU YANG BERATURAN DALAM
BENTUK HEXAC,ON.*

M.A. Dj luhar i r  *

SARI
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Stalistik pengujian keacakan suatu pcnyebaran individu pada bidang datar selalu didasarkan
pada hipotesis awal lJn bahwa ir( 'n)ebaran individu rnerupakar) suatu rcxlisasi dari suatu
proses Poisson. Selanjuinya sebrgai i l ipotcsis altcrnatif bixsr dipergunakan,
(D H,,: pcnyebaran individu mcrupakan sualu rcalisasi dari suatu proscs Thomas
(ii) . H, ., : perryebarar individu adalah leratur dalanl bcnluk scBil iga'segjtiga sanra sisi
(i i i). Hj,: penyebaran individu adalah tcratur dalarn bentuk bujursangkar-bujursangkar.

Disini penulis nrengusulkan adanya altematif H,"bahwa penyebaran individu adalalr teratur
dalam bentuk segiennm-segienam saml sisi (frexagoll). S€lanjutnya dibewait H'o akan
dibahas distribusi statistik tN, yakni suatu statistik penguiian keacakan yang meitlprtnyai
kuasa yang besar terhadap keiiga altc nl ali I pertanra (Djauhari, 1977)

ABSTRACT

In order to determine the irtdex of randonlncss of a spatial pattern of objects the null
hypothesis H. that our spatial pattem is a realization of a Poisson's process, is needed. The
aJtenatives uSually used, are:
(i) . H, , : the spatial pattern is a realization of a Thonas' process.
(i i) . H, , ' : the spatial pattern is regular in the form of eguilateral triangles.
(i i i) . Hr, : th€ spatial pattern is regular in the form of squares.

We propose here the fourth altemative l l la thlt the spatial pattern is regular i l l  the form
of hexagons. Our interest here is to study. under Hl4, the distribution of tN, i e thc best
test of randomness utrder the first lhree alternatives(Djauhari, 1977).
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I .  PENDAHULUAN

Pengujian keacakan suatu penyebaran individu pada bidang datar selalu dida-
sarkan pada hipotesis awal Ho bahwa penyebaran tersebut merupakan suatu
realisasi dari suatu proses Poisson. Jika S adalah daerah studi penyebaran
individu, sesungguhnya ada tiga kemungkinan bentuk penyebaran.
(i) . Pcnyebaran individu adalah mengelompok. Dalam hal;

a). penyebaran kelom pok-kelompok individr,r adalai acak
b). setiap kelompok mengandung (N + I ) buah individu di mana N adalah

peubah acak yang berdistribusi Poisson.
Maka penyebaran tersebut dikatakan merupakan suatu realisasi dari suatu
proses Thomas.

(ij) . Penyebaran individu adalah betul-betul acak. yakni merupakan suatu
realisasi dari suatu proses Poisson.

(iii). Penyebaran individu adalah teratur.

Proses Thomas dan penyebaran yang teratur dalanr bentuk segitiga-segitiga
sama sisi atau bujursangkar-bujunanglar biasa dipergunakan sebagai hipotesis
altematif. Selain bahwa hal ini berguna untuk mengukur kuasa dari suatu sta-
tistik pengujian, juga berguna untuk pengambilalr keputusan.

Sesungguhnya di samping alternatif-altematif tersebut, masih mungkin bahwa
penyebaran individu adalah teratur dalam bentuk hexagon-he.agon seperti
terlihat pada Gambar I , atau mungkin altematif-altematif lair. nya. Dalam
tulisan ini akan dikemukakan tentang penyebaran yang teratur dalam bentuk
hexagon-hexagon.

Gambar 1 Daerah studi S
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KerucL l t  dcngan puncak  P i  dan su t lu t  p rLnc l r l  lo r  0 .  o  : .  . i1 ,1 ( , l l t s
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Gambar 2 Cara pengambilan contoh dalam daerah S

D a l a m  t u l i s a n  i n i  k i t r  a k a n  m e m b a t a s i  d i r i  r r n t u k k = I = ! d t n o = , , ! . O l e h
karena i tu ,  sc lanjLr tnya k i t t  tu l iskan saja r l  i  -  r ,  d ln  t1 ,  -  t i .

Kt rena stat is t ik  t *  .d i  hawair  i l ,o  lda i lh  fungsi  dr r r i  r  s l ja .  r l i  r l lna r  ; rdr l rLh j : r_
raK ant i l ra  suatu l i t ik  -vang d ianrb i l  secar l  rcakt l ; r ianr  S c l rn inr l i r ic l r r  terdeiut
d i  S '  maka unt .k  n le.entL lkan |ungsi  d is t r i l ) , \ i  dr .  t -  k i t . l  tc ' t t rkr r r  t r r rcb i r r
dahLrlu fungsi dislriltusi dari r.
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2.  FUNGSI DISTRIBUSI DARI r

Misalkirr x adalah suatu titik di S yang diantbil secara acak dar'r r adalah jarak
dari x ke individrr terdekat di S. Untuk mendekati letak pemrasalahan dari distri-
bus i  r  d i  s in i  d i lakukan t iga bcntuk penyederhanaan.
ti) . Sctiap individu di S dinyatakan sebagai suatu titik (dalam masalalr ekologi,

individu scring diartikan sebagai tumbull-tumbuhan dan S adalah daerah
geografis yang dipelajari).

(ii) . Daerah studi S adalah suatLr bidang datar.
(ii i). Sc-tiap daerah di dalanr S yang tidak bcrupa hexagon, nrisalrrya daerah A

pada Gambar I, dikeluarkan dari daerah studi.

Semua bentuk penyederhanaan di atas tidak akan berakibat fatal jika daerah S
cukup luas dibandingkan dengan luas hexagon. I)engan demikian, karena bentuk
setiap hexagon adalah sama, maka setiap daerah di dalam suatu hexagon akan
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi daerah di mana x terambil. Jadi
uni-li: nr:npelajari fungsi distribusi dari r. crrkup dipelajari di dalam sebuah he-
xagon saja.

Agar supaya individu B ( lihat Gambar 3) adalah individu terdekat dari x, harus-
lah x terletak di dalam daerah ABCD. Selanjutnya jika panjang segmen BC
adalah a, dapat ditunjukkan bahwa fungsi distribusi dari r adalah:

Gambar  3  Hexagon  da lam dae rah  s tud l
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0  < r < a
3a2 a/1

a < r < 2 a

Bukti dari bentuk firngsi distribrrsi ini dapat dilaksanakrn dengan mernbanding-
krn.  tcrhrdap luas d lcr l l r  BCD.
( i )  .  luas daerah BEF t l ' .  . ' . )  untuk 0 < r  < a
(ii) . luas daerah AGHI (ir:i:,,Jiiiti i:) ulrtuk a < r < 2a

Tanpa mengurangi makna. dapat kita ambil panjang sisi hexagon sama dengan I .
Dengan demikian. fiLirgsi kepadatan peluang dari r adalah:
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3.  FUNGSI DISTRIBUSI DARI tN

Di bawah H,o statistik t* berbentrrk
n - ?

,  , - - t  \ .  1 1

' '  
i .  I  r i ' + r  2

di mana r, adalah jarak antara titik acak hasil pengambilan ke-i dan individu
terdekat di S, dan n adalah ukuran contoh.

Distribusi tp dapat diketahui langsung dari distribusi peubah acak t yang
berbcntuk:

2
T

12  + ' t .

a taL l

. u f i'l1T

di  manr u adalah peutra l r  lcak yang berupa luas l ingk l rar t  bcr i l r i - l r r i  ,
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(i). Distribusi dari Lr
Fungsi  kepadatan peluang dar i  u  adala l r :

L l  , , .
t s t u ) : f  { (  "  t ' t  l J  I

dengan J adalah Jacobian translbnnasi u = zrr2
Jadi .

46 ^ l
; u < u < ; 1 r

c{u ) =
+,/: 4rft

(ii). Distribusi dari t
Dengan nrelihat t srbagai
mudah dapat  d i tentukan.
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3 t

t;arccos v (-)

{ungsi dari u. fungsi kepadatan peluang dari t dcngan
F'ungsi kcpadatan peluang tersebut adalah:

I
: 7 7 r . :  u  s  7 r

l 2
t ' r <  t
J J

h(t )  =
e( t  -  t ) :

- E
i1l \!/ J

. . 1
l U ' : t < ;

. t-"

9(  t  r )2  - r (  I  t ) 2
arccos /

Dengrn drnr ik ior r ,  i ika . t - r r  t j rn  o2 nras ing-nras ing ac la lah mcarr  dan var iansi  dar i  t .
maK] dcngsn rncnrpergunrkrn aturan Simpson k i ta  pero leh bahwa,

l r r  = 0. I8q8

u, t  = 1.3 '14l

Sebagai akibatnya kit:r peroleh bahwa. jika trkuran contoh n cukup besar, maka
tN n lenpunyai  d is t r ibr rs i  pendekl t i ln  nomtal  dcngan n iean sehesar0.2g9g dan
vrr i rns i  sebesar  1.3 441 n-r
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